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SUMMARY 

 

DHIYA APRILIA. The Study of Conversion of Rice Field Area on The Level of Rice 

Production in Sri Menanti Village Tanjung Lago Subdistrict Banyuasin District 

(Supervised by Muhammad Yamin Hasan and Yulian Junaidi). 

 The purpose of this research were to: (1) analyze rate of the conversion of 

rice field area in Banyuasin District, (2) analyze impact of conversion of rice field 

area about the level of rice production and trend rice production in Banyuasin 

District, (3) analyze the factors that cause of conversion of rice field area on the level 

of farmers in Sri Menanti Village, (4) analayze the differences about between the 

income of farmes that carry out conversion of rice field and farmes that not carry out 

conversion of rice field area in Sri Menanti Village. The reaserch was conducted on 

October 2017 in Sri Menanti Village, Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin District. 

The research method was survei method and  the sampling method  was 

proportionate stratified random sampling that used 40 sampels of farmers that not to 

carry out of conversion of rice field area and 10 samples of farmers that carry out of 

conversion of rice field area. 

 The results of this research are : (1) the rate of conversion of rice field area in 

Banyuasin District preference to rising for the next years ; (2) the conversion of rice 

field area is not influential  with the rice production in Banyuasin District and 

analyze of trend of rice production for next years are will be rise up, (3) the factors 

that significant affected the farmers carry out conversion of rice field area are rice 

field area and the income; (4) there was no diffrence for farmers’s income before or 

after that carry out the conversion of rice. 
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RINGKASAN 

DHIYA APRILIA. Kajian Alih Fungsi Lahan Sawah ke Non Sawah terhadap 

Produksi Padi Sawah di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAMIN HASAN dan YULIAN 

JUNAIDI). 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis laju alih fungsi lahan di 

Kabupaten Banyu Asin, (2) Menganalisis dampak alih fungsi lahan padi sawah 

terhadap produksi padi  sawah dan trend produksi padi sawah di Kabupaten Banyu 

Asin, (3) menganalisis faktor-faktor penyebab alih fungsi lahan padi sawah di tingkat 

petani padi sawah di Desa Sri Menanti, (4) menganalisis perbedaan pendapatan antara 

petani padi yang melakukan alih fungsi lahan dengan yang tidak melakukan alih 

fungsi lahan di Desa Sri Menanti. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sri Menanti 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin pada Bulan Oktober 2017. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode penarikan contoh dalam 

penelitian ini adalah metode acak berlapis berimbang. Data yang dikumpulkan 

merupakan data primer dan data sekunder. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan kesimpulan (1) laju alih fungsi 

lahan di Kabupaten Banyuasin memiliki kecendrungan meningkat ; (2) kegiatan alih 

fungsi lahan sawah ke non sawah tidak berpengaruh terhadap produksi padi di 

Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan hasil analisis peramalan yang dilakukan, 

produksi padi Kabupaten Banyuasin untuk tahun 2017-2026 akan terus meningkat; 

(3) faktor-faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan sawah ke perkebunan kelapa 

sawit di tingkat petani adalah luas lahan dan pendapatan usahatani padi;  (4) tidak ada 

perbedaan antara pendapatan petani setelah maupun sesudah melakukan alih fungsi 

lahan di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyu Asin. 

 

Kata Kunci : Alih Fungsi Lahan, Produksi, Pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2010) dalam 

Susanto (2016) salah satu komoditi pangan yang menjadi komoditi yang 

dibudidayakan oleh petani di Indonesia adalah tanaman padi. Tanaman padi 

merupakan tanaman pangan yang paling utama dan penting dalam menyangkut 

kepentingan nasional dari segi ketahan pangan negara. Dalam memenuhi kebutuhan 

akan beras, beberapa upaya guna meningkatkan ketahanan pangan telah dilakukan 

oleh pemerintah sebagai bentuk program revitalisasi pertanian.  

 Salah satu aspek yang vital dalam mendukung program revitalisasi pertanian 

adalah ketersediaannya lahan pertanian. Lahan  pertanian memiliki arti penting dalam 

usahatani yaitu sebagai media cocok tanam guna menghasilkan bahan pangan pokok 

seperti padi bagi kebutuhan masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman, gerak 

dinamika langkah pembangunan, pertumbuhan jumlah penduduk, dan perkembangan 

industri membuat keberadaan lahan pertanian mulai terusik. Salah satunya adalah 

permasalahan mengenai pengalihan fungsi lahan pertanian ke penggunaan non 

pertanian (Iqbal, 2007). 

 Menurut Priyono (2011) dalam Juwita dan Amirrullah (2016) mengemukakan 

bahwa alih fungsi lahan pertanian adalah tindakan yang timbul dari keinginan 

seseorang atau sebagian kelompok/badan/negara untuk merubah lahan pertanian 

menjadi bentuk lahan sesuai keinginan untuk mendapatkan keuntungan seperti yang 

diharapkan dan demi kepentingan pelaku sendiri. Permasalahan alih fungsi lahan 

pertanian merupakan masalah yang selalu terjadi diiringi oleh fenomena pertumbuhan 

jumlah penduduk yang signifikan yang membuat kebutuhan akan bahan makanan, 
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tempat tinggal,fasilitas umum, perindustrian, pemerintahan, dan hal-hal yang lain 

turut meningkat. Hal ini tentunya membutuhkan lahan atau luas area yang banyak 

untuk dapat merealisasikan kebutuhan tersebut, namun demikian keadaan dan 

ketersediaan luas lahan atau area yang dimiliki adalah bersifat tetap sehingga terdapat 

persaingan dalam menggunakan atau memfungsikan lahan (Muslikin, 2015). Salah 

satu lahan pertanian yang mengalami permasalahan alih fungsi lahan pertanian adalah 

lahan sawah menjadi lahan non sawah. 

 Menurut Diktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (2013) 

mengemukakan bahwa alih fungsi lahan  sawah di Indonesia untuk kepentingan 

lainnya selama periode 2002-2012  memiliki rata-rata 56.000-60.000 ha per tahun 

yang dapat menjadikan Indonesia mengalami defisit beras dan nilai impor beras akan 

semakin meningkat ke tahun yang akan datang. Jika kegiatan alih fungsi lahan padi 

sawah tidak mendapatkan tindakan pencegahan dan pengendalian yang tepat maka 

akan menjadi permasalahan yang serius di sektor pertanian Indonesia khususnya di 

ketersediaan, ketahanan, dan kedaulatan pangan negara. 

 Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang berpotensi 

mendukung ketersediaan pangan nasional. Keadaan akan sumberdaya alam berupa 

lahan pertanian yang ada mendukung untuk Provinsi Sumatera Selatan 

mencanangkan berbagai program pertanian, salah satunya adalah Program Lumbung 

Pangan Nasional. Provinsi Sumatera Selatan memiliki ketersediaan lahan pertanian 

pangan dengan sebaran luasan lahan padi sawah dari 17 kabupaten/kota pada tahun 

2015 adalah sebesar 620.632 Ha dengan berbagai jenis lahan sawah seperti lahan 

sawah irigasi teknis, lahan sawah irigasi sederhana, lahan sawah pasang surut, lahan 

sawah lebak, dan lahan sawah kering. 

 Seiring dengan perkembangan mobilitas daerah dan pembangunan 

infrastruktur daerah yang berkembang begitu pesat,  membuat ketersediaan lahan 

pertanian menjadi terusik di beberapa daerah di Provinsi Sumatera Selatan. Adapun 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki kecendrungan mengalami penurunan total luasan 

lahan sawah di beberapa daerah kabupaten/kota di dalamnya walaupun penurunan 
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tersebut tidak terlalu besar dan tidak mengakibatkan kerugian seperti berdampak pada 

ketahanan pangan di Provinsi Sumatera Selatan. Adapun data mengenai luasan lahan 

sawah di Provinsi Sumatera Selatan 2013-2015 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2013-2015 

No Kabupaten/Kota 
Luas Lahan Sawah (ha) 

2013 2014 2015 Total 

1 Ogan Komering Ulu (OKU) 11,862 8,901 8,872 29,635 

2 Ogan Komering Ilir (OKI) 183,757 18,300 185,998 388,055 

3 Muara Enim 27,580 27,017 27,017 81,614 

4 Lahat 17,758 17,491 17,525 52,774 

5 Musi Rawas 37,497 30,366 30,451 98,314 

6 Musi Banyu Asin 67,231 68,222 66,810 202,263 

7 Banyu Asin 235,139 235,139 226,518 696,796 

8 OKU Selatan 17,889 18,040 18,040 53,969 

9 OKI Timur 85,077 84,966 85,620 255,663 

10 Ogan Ilir 64,607 64,962 67,627 197,196 

11 Empat Lawang 14,091 14,091 14,091 42,273 

12 Penukal Abab Lematang Ilir 6,579 6,579 6,579 19,737 

13 Musi Rawas Utara - 7,131 7,131 14,262 

14 Palembang 6,218 6,189 6,189 18,596 

15 Prabumulih 437 550 700 1,687 

16 Pagar Alam 3,440 3,440 3,440 10,320 

17 Lubuk Linggau 2,433 1,916 1,894 6,243 

Total Luas Lahan Sawah Sumsel 781,595 613,300 774,502 2,169,397 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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 Berdasarkan data mengenai  sebaran luas lahan padi sawah pada tabel di atas, 

salah satu kabupaten yang mengalami kecendrungan penurunan luasan lahan padi 

sawah adalah Kabupaten Banyu Asin.  Kabupaten Banyuasin pada tahun 2015 

memiliki total luasan lahan sawah sebesar 226.158 ha yang mengalami penurunan 

luasan lahan sawah sebesar 8.981 ha dibandingkan  tahun 2014 yaitu memiliki total 

luasan lahan sawah sebesar 235.139  ha. Perubahan total luasan lahan sawah 

mengindentifikasikan bahwa adanya perubahan fungsi lahan sawah sebelumnya 

menjadi lahan non sawah. 

 Menurut Peraturan daerah Kabupaten Banyuasin No. 24 Tahun 2012 tentang 

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dalam Juwita dan Amirullah 

(2016) menyebutkan bahwa lahan pertanian pangan di Kabupaten Banyuasin semakin 

berkurang karena beralihnya fungsi menjadi non pertanian pangan. Pendugaan 

adanya kegiatan alih fungsi lahan dituangkan di Balai Besar Sumber Daya Lahan 

Pertanian dalam Peta Observasi Indikasi Alih Fungsi Lahan Sawah Tahun 2012-

2014. Peta ini merupakan hasil dari overlay tiga peta dasar yaitu Peta Dasar 

Administrasi (Badan Pusat Statistik, 2010), Peta Sawah Kementrian Pertanian 2012, 

dan Citra Spot 6 Provinsi Sumatera Selatan 2014.  

 Berdasarkan Peta Observasi Indikasi Alih Fungsi Lahan Sawah Tahun 2012-

2014  menunjukkan gambaran bahwa sebagian lahan sawah diduga mengalami 

perubahan fungsi dengan perkiraan jumlah titik sebanyak 20 titik wilayah yang 

terdapat alih fungsi lahan di Kabupaten Banyu Asin. Kabupaten Banyuasin memiliki 

besaran perubahan alih fungsi lahan sawah menjadi kebun kelapa sawit 40% dan 

kebun campuran 30% (Juwita dan Amirullah, 2016). 

 Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan di wilayahnya yang masing-

masing kecamatan memiliki sebaran luasan lahan sawah. Kondisi ini menjadikan 

Kabupaten Banyuasin Menjadi salah satu penyumbang produksi padi di tingkat 

provinsi dan menjadikan kegiatan usahatani padi sebagai mata pencaharian utama 

bagi penduduk di Kabupaten Banyu Asin. Namun demikian, keberadaan lahan sawah 
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di Kabupaten Banyuasin tidak terlepas dari kegiatan alih fungsi lahan sawah ke non 

sawah.  

 Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Banyuasin pada tahun 2014, salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 

Banyuasin yaitu Kecamatan Tanjung Lago mengalami alih fungsi lahan dari 

penggunaan lahan pertanian sawah menjadi non sawah. Berdasarkan data tersebut, 

Kecamatan Tanjung Lago memiliki 15 desa yang dari jumlah desa tersebut terdapat 

satu desa yang terindentifikasi terdapat kegiatan alih fungsi lahan dari lahan sawah ke 

penggunaan menjadi perkebunan yaitu Desa Sri Menanti, sedangkan Desa Suka 

Damai terindentifikasikan terdapat kegiatan alih fungsi lahan dar lahan sawah ke 

penggunaan menjadi bangunan. (Lampiran 2).  

 Permasalahan ini diperkuat dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

Juwita dan Amirullah (2016) yang menyatakan bahwa  pada tahun 2016, Kecamatan 

Tanjung Lago mengalami permasalahan alih fungsi lahan padi sawah di 4 titik 

wilayah yaitu di Desa Sri Menanti, Desa Kuala Puntian, Manggar Raya, dan Bunga 

Karang.  

 Atas dasar permasalahan yang telah dikemukakan pada sebelumnya, 

penelitian ini dilakukan untuk melihat permasalahan alih fungsi lahan padi sawah 

terhadap produksi padi di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang penelitian di 

atas, maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa besar laju kegiatan alih fungsi lahan di Kabupaten Banyu Asin? 

2. Bagaimana dampak alih fungsi lahan padi sawah terhadap produksi padi sawah 

dan trend produksi padi sawah di Kabupaten Banyu Asin? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alih fungsi lahan padi sawah di 

tingkat petani padi sawah di Desa Sri Menanti? 

4. Bagaimana perbedaan pendapatan antara petani padi yang melakukan  alih fungsi 

lahan dengan yang tidak melakukan alih fungsi lahan di Desa Sri Menanti? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan masalah di atas, terdapat beberapa tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menghitung laju alih fungsi lahan di Kabupaten Banyu Asin. 

2. Menganalisis dampak alih fungsi lahan padi sawah terhadap produksi padi  

sawah dan trend produksi padi sawah di Kabupaten Banyu Asin. 

3. Menganalisis faktor-faktor penyebab alih fungsi lahan padi sawah di tingkat 

petani padi sawah di Desa Sri Menanti. 

4. Menganalisis perbedaan pendapatan antara petani padi yang melakukan alih 

fungsi lahan dengan yang tidak melakukan alih fungsi lahan di Desa Sri Menanti. 

 Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan infromasi, pengetahuan 

sumber pemikiran, dan menjadi suatu pengalaman dan penambah wawasan bagi 

peneliti mengenai alih fungsi lahan. Selain itu juga dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi instansi atau pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini dalam 

hal alih fungsi lahan padi sawah terhadap produktivitas padi di wilayah yang diteliti 

serta menjadi bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya. 
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